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8. 

Bagian 1     (Bagian 2 di hal. 25) 

 

BLUEPRINT KETAHANAN PANGAN INDONESIA 2045:  

Strategi Kedaulatan, Kemandirian, dan Keberlanjutan 

 

ABSTRAK 

Tulisan ini menguraikan Blueprint Ketahanan Pangan Indonesia 2045 

sebagai visi strategis nasional untuk mewujudkan kemandirian, 

keamanan, dan keberlanjutan pangan dalam jangka panjang. 

Di tengah tantangan perubahan iklim, pertumbuhan penduduk, 

urbanisasi, dan ketergantungan impor, Indonesia membutuhkan arah 

kebijakan pangan yang berbasis transformasi sistemik — dari produksi 

hingga konsumsi, dari petani hingga konsumen, dari sektor primer 

hingga digitalisasi rantai pasok. 

Blueprint ini menempatkan pangan sebagai pilar ketahanan nasional, 

bukan sekadar urusan ekonomi atau pertanian. Pendekatan yang 

diusulkan mencakup lima pilar utama: 

Kedaulatan pangan berbasis sumber daya lokal, 

Transformasi sistem produksi menuju agroindustri berkelanjutan, 
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Reformasi distribusi dan logistik pangan nasional, 

Inovasi teknologi digital dan bioekonomi pangan, 

Tata kelola dan kelembagaan pangan yang inklusif dan adaptif. 

Blueprint 2045 menjadi panduan moral, strategis, dan operasional untuk 

membangun sistem pangan yang tangguh, adil, dan ramah lingkungan 

menuju Indonesia Emas 2045. 

 

BAB 1. PENDAHULUAN: PANGAN SEBAGAI AGENDA NASIONAL 

1.1. Paradigma Baru Ketahanan Pangan 

Ketahanan pangan tidak lagi cukup dipahami sebagai kemampuan 

menyediakan pangan dalam jumlah yang cukup, tetapi juga harus 

memenuhi dimensi: 

Ketersediaan (availability), 

Aksesibilitas (accessibility), 

Kualitas dan keamanan (quality & safety), 

Stabilitas pasokan (stability), 

Keadilan dan keberlanjutan (equity & sustainability). 

Paradigma baru menempatkan pangan sebagai hak asasi manusia dan 

pilar peradaban. Dalam konteks global, pangan menjadi instrumen 

diplomasi, daya tawar ekonomi, dan sumber kekuatan sosial-politik. 

 

1.2. Tantangan Pangan Abad ke-21 

Menjelang tahun 2045 — saat Indonesia berusia satu abad — dunia 

menghadapi krisis pangan yang kompleks: 
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Populasi global akan mencapai 9,7 miliar (PBB, 2024). 

Perubahan iklim mengganggu produktivitas pertanian. 

Urbanisasi mengurangi lahan produktif. 

Ketimpangan distribusi dan food waste meningkat. 

Krisis geopolitik memengaruhi rantai pasok global. 

Indonesia, sebagai negara agraris sekaligus kepulauan besar, 

menghadapi paradoks: sumber daya melimpah, tetapi rentan 

terhadap guncangan global. 

 

1.3. Urgensi Blueprint 2045 

Blueprint Ketahanan Pangan 2045 diperlukan untuk: 

Menyelaraskan kebijakan lintas sektor (pertanian, energi, perdagangan, 

industri, dan lingkungan). 

Menyusun peta jalan kemandirian pangan berbasis teknologi dan 

inovasi. 

Menjamin keberlanjutan sumber daya alam untuk generasi mendatang. 

Menjadi acuan nasional menuju Indonesia Emas 2045. 

 

BAB 2. LANDASAN FILOSOFIS DAN KONSEPTUAL 

2.1. Ketahanan vs Kemandirian vs Kedaulatan Pangan 

Ketahanan Pangan (Food Security): kemampuan negara menyediakan 

pangan cukup, aman, dan bergizi. 

Kemandirian Pangan (Food Self-Reliance): kemampuan memenuhi 

kebutuhan pangan dari produksi dalam negeri. 
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Kedaulatan Pangan (Food Sovereignty): hak bangsa menentukan 

kebijakan pangan sendiri berdasarkan potensi lokal dan prinsip keadilan 

sosial. 

Blueprint 2045 menggabungkan ketiganya: security sebagai basis, self-

reliance sebagai arah, sovereignty sebagai tujuan. 

 

2.2. Prinsip-prinsip Dasar Blueprint 2045 

Keadilan Intergenerasional: pangan harus dikelola untuk keberlanjutan 

generasi. 

Efisiensi dan Ekologi: pertumbuhan ekonomi tidak boleh merusak 

lingkungan. 

Inklusivitas: seluruh aktor (petani, UMKM, swasta, akademisi, 

masyarakat) berperan aktif. 

Adaptif Teknologis: transformasi digital sebagai kunci produktivitas. 

Ketahanan Sistemik: sinergi antara aspek produksi, distribusi, dan 

konsumsi. 

 

BAB 3. KONDISI PANGAN NASIONAL SAAT INI 

3.1. Potensi dan Kekuatan 

Indonesia memiliki 82 juta hektare lahan pertanian. 

Produksi beras mencapai ±31 juta ton (2024). 

Sumber daya laut dan hortikultura melimpah. 

Demografi muda menjadi tenaga produktif potensial. 

Inovasi start-up agritech berkembang pesat. 



Rudy C Tarumingkeng: BLUEPRINT KETAHANAN PANGAN 

INDONESIA 2045:   

Strategi Kedaulatan, Kemandirian, dan Keberlanjutan 

 

 
   

 
 

7 

 

3.2. Tantangan Struktural 

Fragmentasi lahan dan rendahnya efisiensi produksi. 

Ketergantungan terhadap impor bahan pokok strategis (gandum, 

kedelai). 

Lemahnya sistem penyimpanan dan logistik pangan. 

Ketimpangan harga antara produsen dan konsumen. 

Kerentanan terhadap perubahan iklim dan bencana alam. 

 

3.3. Pembelajaran Global 

Negara seperti Belanda, Jepang, dan Vietnam berhasil mencapai 

ketahanan pangan karena: 

Integrasi antara riset, teknologi, dan kebijakan publik. 

Dukungan pemerintah terhadap precision agriculture. 

Edukasi petani berbasis sains dan digitalisasi pertanian. 

 

BAB 4. PILAR 1 – KEDAULATAN PANGAN BERBASIS SUMBER DAYA 

LOKAL 

4.1. Revitalisasi Komoditas Strategis 

Kedaulatan pangan dimulai dari penguatan basis lokal. 

Indonesia memiliki potensi unggulan: 

Padi, jagung, sagu, ubi, kedelai, ikan, dan hortikultura tropis. 
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Komoditas khas daerah (sagu Papua, talas Bogor, jagung NTT) perlu 

diangkat menjadi simbol kedaulatan lokal. 

 

4.2. Diversifikasi Pangan dan Kearifan Lokal 

Diversifikasi bukan hanya soal jenis pangan, tetapi juga pengakuan 

terhadap pluralitas budaya pangan Indonesia. 

Masyarakat harus didorong kembali mencintai pangan lokal melalui 

edukasi, media, dan kebijakan harga. 

 

4.3. Reformasi Agraria Pangan 

Untuk mewujudkan kedaulatan pangan, kepemilikan dan akses terhadap 

lahan harus adil: 

Redistribusi lahan produktif. 

Model cooperative farming. 

Pembiayaan mikro berbasis koperasi petani. 

 

BAB 5. PILAR 2 – TRANSFORMASI SISTEM PRODUKSI MENUJU 

AGROINDUSTRI BERKELANJUTAN 

5.1. Mekanisasi dan Pertanian Cerdas (Smart Farming) 

Transformasi produksi pertanian menuju era digital mencakup: 

IoT untuk monitoring lahan dan cuaca. 

AI untuk prediksi panen dan serangan hama. 

Drone untuk pemupukan dan irigasi presisi. 

Big Data untuk manajemen pasokan dan permintaan. 
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5.2. Green Agroindustry 

Agroindustri masa depan harus berorientasi rendah karbon: 

Zero waste processing di pabrik pangan. 

Pemanfaatan biomassa dan biogas dari limbah pertanian. 

Sertifikasi Eco-Label untuk produk ekspor. 

 

5.3. Penguatan SDM Petani dan Regenerasi 

Rata-rata usia petani Indonesia 52 tahun. 

Maka, regenerasi petani muda menjadi prioritas: 

Pendidikan vokasi pertanian digital. 

Insentif bagi young agropreneurs. 

Platform agritech berbasis komunitas desa. 

 

BAB 6. PILAR 3 – REFORMASI DISTRIBUSI DAN LOGISTIK PANGAN 

NASIONAL 

6.1. Integrasi Hulu–Hilir 

Ketimpangan harga antara petani dan konsumen sering disebabkan oleh 

rantai distribusi panjang. 

Solusi: digitalisasi rantai pasok pangan (Food Supply Chain 4.0) 

untuk menghubungkan petani–koperasi–distributor–ritel–konsumen 

secara langsung. 

 

6.2. Infrastruktur Logistik Pangan 
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Blueprint 2045 menekankan pembangunan: 

Gudang pendingin (cold storage) di sentra produksi. 

Food hub regional di 6 wilayah Indonesia. 

Integrasi pelabuhan, rel, dan jalan tol pangan. 

 

6.3. Kebijakan Stabilisasi Harga 

Diperlukan sistem Price Stabilization Fund dan National Food Data Center 

untuk: 

Memantau harga harian secara real-time. 

Mencegah spekulasi dan kelangkaan pangan. 

Memberi peringatan dini atas risiko krisis. 

 

BAB 7. PILAR 4 – INOVASI TEKNOLOGI DIGITAL DAN BIOEKONOMI 

PANGAN 

7.1. Ekonomi Digital Pertanian 

Digitalisasi menciptakan peluang baru: 

E-commerce hasil pertanian. 

Sistem pembayaran digital berbasis blockchain. 

Platform informasi harga dan cuaca. 

Contoh: TaniHub, eFishery, SayurBox menjadi model inovasi digital 

yang menghubungkan petani dan konsumen. 

 

7.2. Bioekonomi Pangan 
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Pangan masa depan tidak hanya berbasis tanaman dan hewan, tetapi 

juga bioteknologi: 

Daging hasil kultur sel (cultured meat). 

Protein mikroba dan alga. 

Fermentasi presisi dan pangan fungsional. 

Indonesia dapat menjadi pusat bioeconomy hub Asia Tenggara dengan 

memanfaatkan biodiversitasnya yang luar biasa. 

 

7.3. Riset dan Inovasi Pangan Nasional 

Blueprint 2045 mengusulkan pembentukan Pusat Inovasi Pangan 

Nasional (National Food Innovation Center) yang berfungsi: 

Menyatukan riset universitas, industri, dan pemerintah. 

Mengembangkan varietas unggul tahan iklim. 

Mendorong hilirisasi hasil riset menjadi produk komersial. 

 

BAB 8. PILAR 5 – TATA KELOLA DAN KELEMBAGAAN PANGAN 

NASIONAL 

8.1. Reformasi Kelembagaan 

Koordinasi kebijakan pangan saat ini tersebar di banyak kementerian 

(Pertanian, Perdagangan, BUMN, Bapanas). 

Blueprint 2045 mengusulkan model National Food Council dengan peran 

strategis: 

Sinkronisasi lintas kementerian. 

Desain kebijakan pangan berbasis data. 
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Evaluasi kinerja pangan nasional. 

 

8.2. Peran Pemerintah Daerah 

Desentralisasi pangan harus diperkuat dengan: 

Food Governance Index untuk menilai kinerja daerah. 

Penguatan peran BUMD Pangan. 

Sistem subsidi terarah berbasis data sosial-ekonomi. 

 

8.3. Kemitraan Multipihak 

Pembangunan pangan 2045 memerlukan kolaborasi: 

Pemerintah: regulasi, infrastruktur, dan pembiayaan. 

Swasta: investasi dan inovasi teknologi. 

Akademisi: riset dan analisis kebijakan. 

Komunitas: advokasi dan perubahan perilaku konsumsi. 

 

BAB 9. DIMENSI ETIKA DAN KEBERLANJUTAN PANGAN 

9.1. Pangan sebagai Hak, Bukan Komoditas Semata 

Blueprint 2045 berpijak pada prinsip bahwa pangan adalah hak dasar 

manusia. 

Oleh karena itu, produksi dan distribusi pangan harus tunduk pada nilai 

kemanusiaan, bukan semata-mata logika pasar. 

 

9.2. Ekonomi Hijau dan ESG Pangan 
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Setiap kebijakan pangan harus selaras dengan Environmental, Social, and 

Governance (ESG): 

Mengurangi emisi sektor pertanian. 

Melindungi pekerja dan petani kecil. 

Meningkatkan transparansi tata kelola pangan. 

 

9.3. Food Ethics dan Spirit Keadilan 

Refleksi filosofis: Ketahanan pangan sejati adalah keseimbangan antara 

bumi yang memberi, manusia yang menerima, dan sistem yang 

mengelola dengan bijak. 

Maka, sistem pangan masa depan harus berakar pada keadilan ekologis 

dan sosial. 

 

BAB 10. ROADMAP IMPLEMENTASI 2025–2045 

Tahap Periode 
Fokus 

Strategis 

I. Fondasi (2025–

2030) 

Reformasi agraria pangan, digitalisasi 

rantai pasok, edukasi nutrisi nasional. 
 

II. Transformasi 

(2030–2035) 

Penerapan smart farming dan 

bioekonomi; penguatan logistik dan 

food hub. 

 

III. Akselerasi 

(2035–2040) 

Integrasi pangan-energi-ekologi; 

peningkatan ekspor produk pangan 

hijau. 
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Tahap Periode 
Fokus 

Strategis 

IV. Kemandirian 

(2040–2045) 

Pangan berkelanjutan, sistem 

cadangan nasional, diplomasi pangan 

global. 

 

 

BAB 11. REFLEKSI DAN DISKUSI 

Ketahanan pangan bukan hanya persoalan teknis, tetapi cermin 

kematangan peradaban. 

Negara yang mampu memberi makan rakyatnya secara adil dan lestari 

adalah negara yang telah menemukan harmoni antara manusia dan 

alam. 

Blueprint 2045 bukan sekadar dokumen kebijakan, melainkan visi moral 

bangsa. 

Ia menuntut kesadaran baru bahwa keberlanjutan bukan pilihan, tetapi 

keharusan eksistensial. 

“Bangsa yang berdaulat atas pangannya adalah bangsa yang berdaulat 

atas masa depannya.” 

 

BAB 12. PENUTUP 

Blueprint Ketahanan Pangan Indonesia 2045 menawarkan arah strategis 

menuju pangan yang berdaulat, mandiri, dan berkeadilan. 

Ia mengintegrasikan dimensi ekonomi, teknologi, sosial, dan etika ke 

dalam satu peta jalan nasional. 

Melalui inovasi, kolaborasi, dan kesadaran ekologis, Indonesia dapat 

menjadi pusat pangan tropis dunia (Tropical Food Powerhouse) pada 
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tahun 2045 — bukan hanya karena sumber daya alamnya, tetapi karena 

kebijaksanaan dalam mengelolanya. 

 

 

GLOSARIUM 

Istilah Penjelasan 

Kedaulatan 

Pangan 

Hak bangsa menentukan kebijakan pangan secara 

mandiri. 

Smart Farming Sistem pertanian berbasis sensor, AI, dan data. 

Bioekonomi 

Pangan 

Pemanfaatan bioteknologi untuk menghasilkan 

pangan alternatif. 

Food Hub Pusat logistik dan distribusi pangan regional. 

ESG 
Prinsip keberlanjutan yang mencakup aspek 

lingkungan, sosial, dan tata kelola. 
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REFLEKSI DAN DISKUSI:  

Menyongsong Ketahanan Pangan Indonesia 2045 

 

1. Pangan sebagai Cermin Peradaban 

Ketahanan pangan bukan sekadar isu ekonomi, melainkan refleksi dari 

kematangan moral dan peradaban bangsa. 

Sebuah negara yang mampu menjamin pangan cukup, bergizi, dan adil 

bagi seluruh rakyatnya bukan hanya berhasil secara teknis, tetapi juga 

secara etis dan sosial. 

Sejarah mengajarkan bahwa jatuh bangunnya peradaban sering 

ditentukan oleh kemampuan mengelola pangan. 

Mesir Kuno bertahan karena sistem irigasi yang maju; Romawi jatuh 

karena kelaparan massal; sementara Jepang pascaperang bangkit karena 

reformasi agraria dan budaya disiplin pangan. 

Demikian pula, masa depan Indonesia akan sangat bergantung pada 

bagaimana bangsa ini mengelola tanah, air, dan kebijaksanaan 

petaninya. 

“Ketahanan pangan sejati bukan hanya persoalan teknologi, melainkan 

soal bagaimana kita menghargai bumi dan manusia yang 

menumbuhkannya.” 

 

2. Dari Kedaulatan ke Keberlanjutan 

Blueprint Ketahanan Pangan 2045 menekankan tiga kata kunci: 

kedaulatan, kemandirian, dan keberlanjutan. 
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Namun dalam refleksi filosofis, ketiganya bukanlah tujuan yang terpisah, 

melainkan tiga tahap evolusi kesadaran pangan. 

Kedaulatan pangan berarti bangsa memiliki hak untuk menentukan 

nasib pangan sendiri tanpa dominasi impor dan tekanan pasar global. 

Kemandirian pangan berarti kemampuan bangsa untuk memproduksi 

kebutuhan pangannya melalui sumber daya sendiri. 

Keberlanjutan pangan berarti memastikan bahwa sistem yang 

dibangun hari ini tidak menghancurkan daya hidup bumi esok hari. 

Dengan demikian, kedaulatan tanpa keberlanjutan akan menjadi 

egoisme nasional; keberlanjutan tanpa kedaulatan akan menjadi 

ketergantungan ekologis. 

 

3. Petani sebagai Subjek, Bukan Objek 

Selama puluhan tahun, kebijakan pangan sering melihat petani sebagai 

“target program” — penerima bantuan, bukan pelaku utama. 

Refleksi kritis mengajak kita untuk mengembalikan martabat petani 

sebagai subjek pembangunan. 

Petani bukan hanya penghasil bahan mentah, melainkan penjaga rantai 

kehidupan. 

Mereka menjaga keseimbangan antara tanah, air, dan benih; antara 

budaya lokal dan ilmu modern. 

Oleh karena itu, membangun ketahanan pangan berarti membangun 

keadilan agraria, akses pembiayaan, dan kesejahteraan petani. 

“Ketahanan pangan akan gagal jika petani tidak sejahtera; 

dan petani tidak akan sejahtera jika pangan diperlakukan hanya sebagai 

komoditas.” 
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4. Inovasi Teknologi dan Spirit Ekologi 

Teknologi digital, AI, dan bioteknologi menjadi fondasi utama 

transformasi pangan 2045. 

Namun refleksi filosofis mengingatkan bahwa teknologi hanyalah alat 

— bukan tujuan. 

Inovasi sejati adalah ketika teknologi bekerja untuk alam, bukan 

melawan alam. 

Misalnya, precision agriculture yang menghemat air dan pupuk, bukan 

industrialisasi rakus yang memaksa alam tunduk pada mesin. 

Begitu pula bioeconomy harus diarahkan bukan untuk mengubah DNA 

bumi demi profit, melainkan untuk mengharmonikan sains dan 

kehidupan. 

Dengan demikian, transformasi pangan masa depan harus memiliki jiwa 

ekologis. 

Teknologi tanpa etika akan melahirkan produktivitas tanpa 

keseimbangan. 

 

5. Etika Konsumsi dan Kesadaran Kolektif 

Ketahanan pangan tidak hanya tanggung jawab produsen, tetapi juga 

konsumen. 

Setiap keputusan makan adalah tindakan moral. 

Ketika masyarakat memilih makanan lokal, tidak membuang sisa, dan 

menghargai hasil tani, sesungguhnya mereka sedang berpartisipasi 

dalam sistem ketahanan pangan nasional. 

Refleksi sosial ini menunjukkan bahwa: 
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“Setiap sendok nasi adalah hasil kerja ribuan tangan, dan setiap butir 

yang terbuang adalah penghinaan terhadap mereka.” 

Oleh karena itu, edukasi pangan dan literasi gizi harus menjadi bagian 

dari pendidikan karakter bangsa. 

Pangan adalah simbol kebersamaan — cara paling konkret untuk belajar 

menghargai kehidupan. 

 

6. Pangan, Keadilan, dan Demokrasi 

Sistem pangan sering mencerminkan struktur kekuasaan dalam 

masyarakat. 

Ketimpangan akses terhadap tanah, air, dan pasar menyebabkan 

sebagian besar nilai ekonomi pangan tidak dinikmati oleh petani, 

melainkan oleh perantara besar dan spekulan. 

Blueprint 2045 mengusulkan sistem tata kelola yang inklusif dan 

transparan. 

Namun refleksi moral menambahkan: keberhasilan bukan hanya diukur 

dari efisiensi, tetapi dari keadilan distribusi. 

Ketika semua pihak — petani, pengusaha, konsumen, dan pemerintah — 

mendapat proporsi yang adil, maka pangan menjadi sarana demokrasi 

ekonomi. 

Demokrasi sejati bukan hanya kebebasan memilih pemimpin, tetapi juga 

kemerdekaan dari kelaparan. 

 

7. Diplomasi Pangan dan Geopolitik Global 

Pangan telah menjadi alat kekuasaan global. 

Negara yang mampu mengontrol pasokan beras, gandum, atau pupuk 

dapat mempengaruhi stabilitas politik dunia. 
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Indonesia, dengan potensi lahan tropis dan biodiversitasnya, dapat 

memainkan peran strategis sebagai kekuatan pangan tropis dunia 

(tropical food power). 

Refleksi geopolitik: 

Ketahanan pangan bukan sekadar benteng pertahanan, tetapi juga alat 

diplomasi damai. 

Dengan mengekspor bukan hanya bahan mentah, tetapi pengetahuan 

dan teknologi pertanian tropis, Indonesia dapat memimpin dalam 

agenda global food justice. 

 

8. Blueprint sebagai Gerakan Peradaban 

Blueprint 2045 bukan hanya peta kebijakan teknokratik, melainkan 

manifesto peradaban baru. 

Ia menuntut perubahan cara berpikir — dari eksploitasi ke regenerasi, 

dari konsumsi ke produksi bijak, dari dominasi manusia atas alam 

menuju kemitraan dengan alam. 

Di sinilah lahir konsep “Food Civilization” — peradaban yang 

menempatkan pangan sebagai jantung kebijaksanaan hidup. 

Masyarakat pangan 2045 bukan masyarakat industri semata, melainkan 

masyarakat yang hidup dalam ritme bumi dan teknologi secara 

seimbang. 

 

9. Kolaborasi: Menyatukan Lima Pilar dalam Gerak Bersama 

Refleksi sistemik dari infografik “5 Pilar dan 4 Tahap Transformasi” 

menegaskan bahwa ketahanan pangan tidak dapat dibangun secara 

sektoral. 

Kelima pilar — kedaulatan, produksi berkelanjutan, distribusi logistik, 
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inovasi teknologi, dan tata kelola — adalah rangkaian ekosistem yang 

saling menghidupi. 

Tanpa koordinasi lintas sektor dan lintas level pemerintahan, blueprint ini 

hanya akan menjadi utopia. 

Namun dengan kolaborasi, ia bisa menjadi rencana besar yang hidup. 

Kolaborasi lintas generasi juga menjadi kunci. 

Generasi muda harus melihat pangan bukan pekerjaan kotor, tetapi 

bidang kehormatan dan inovasi. 

 

10. Spirit Moral Menuju Indonesia Emas 2045 

Pada akhirnya, refleksi paling dalam dari Blueprint Ketahanan Pangan 

2045 adalah spirit moral bangsa. 

Bangsa yang besar bukan yang menaklukkan dunia, tetapi yang mampu 

memberi makan rakyatnya dengan bermartabat. 

Pangan adalah simbol kasih, kebersamaan, dan tanggung jawab kolektif. 

Maka, membangun ketahanan pangan bukan sekadar urusan produksi, 

tetapi ibadah kebangsaan. 

“Di atas tanah yang subur ini, kemiskinan dan kelaparan bukanlah takdir, 

melainkan kegagalan imajinasi moral.” 

Dengan Blueprint 2045, Indonesia bertekad menulis sejarah baru — 

sebuah kisah kedaulatan pangan yang tumbuh dari cinta, 

pengetahuan, dan keadilan. 
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Bagian 2 

 

BLUEPRINT KETAHANAN PANGAN INDONESIA 2045 

Oleh: Rudy C. Tarumingkeng 

 

Pendahuluan: Menyongsong Abad Pangan Indonesia 

Ketahanan pangan bukan sekadar isu ekonomi atau pertanian, 

melainkan persoalan eksistensial bangsa. Ia menentukan 

keberlangsungan hidup, martabat sosial, dan stabilitas politik sebuah 

negara. Dalam sejarah dunia, peradaban besar tumbuh di atas sistem 

pangan yang tangguh, dan runtuh ketika pangan tidak mampu 

menopang populasi serta keadilan sosial. 

Indonesia, dengan potensi alam yang melimpah, sering disebut sebagai 

“negeri agraris yang belum mandiri secara pangan.” Paradoks ini menjadi 

titik tolak bagi penyusunan Blueprint Ketahanan Pangan Indonesia 2045 

— sebuah peta jalan menuju kedaulatan pangan berkelanjutan dalam 

seratus tahun kemerdekaan bangsa. 

Blueprint ini bukan hanya dokumen teknokratik, melainkan visi moral 

dan strategis: bagaimana bangsa ini memberi makan 300 juta warganya 

secara adil, sehat, dan berkelanjutan, tanpa merusak sumber daya alam 

dan martabat manusia yang mengolahnya. 

 

1. Konteks Global dan Tantangan Pangan Abad ke-21 
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1.1. Krisis Global dan Keterhubungan Ekonomi Dunia 

Dunia sedang menghadapi apa yang disebut oleh FAO (2023) sebagai 

“triple planetary crisis” — perubahan iklim, degradasi keanekaragaman 

hayati, dan polusi. Ketiga krisis tersebut memperburuk sistem pangan 

global yang rapuh. 

Konflik geopolitik di Ukraina, fluktuasi harga minyak, dan pandemi 

COVID-19 menunjukkan bahwa ketahanan pangan tidak bisa diserahkan 

sepenuhnya pada pasar global. Negara yang bergantung pada impor 

pangan akan selalu rentan terhadap guncangan luar. 

Indonesia mengimpor sekitar 30% bahan pangan strategis (gula, kedelai, 

gandum), yang menjadikannya sangat sensitif terhadap gejolak harga 

internasional. Blueprint 2045 menempatkan kemandirian pangan sebagai 

prioritas nasional untuk mengurangi kerentanan ini. 

 

1.2. Perubahan Iklim dan Krisis Produksi 

Perubahan iklim memperburuk risiko produksi: kekeringan ekstrem, 

banjir, serta fluktuasi musim tanam. Data Kementerian Pertanian (2024) 

menunjukkan bahwa produktivitas padi menurun 0,5% per tahun akibat 

gangguan iklim. 

Selain itu, urbanisasi cepat menyebabkan penyusutan lahan pertanian 

sebesar ±100.000 ha per tahun. Akibatnya, pangan menjadi barang 

strategis sekaligus politis. 

 

1.3. Revolusi Teknologi dan Era Digital 

Sementara tantangan meningkat, peluang baru juga muncul. 

Era digital membuka potensi revolusi pangan 4.0, melalui: 
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Pertanian presisi (precision agriculture), 

Blockchain untuk transparansi rantai pasok, 

Internet of Things (IoT) untuk irigasi cerdas, 

Artificial Intelligence (AI) untuk prediksi panen dan cuaca. 

Transformasi digital menjadi pilar penting Blueprint 2045 untuk 

meningkatkan efisiensi, prediktabilitas, dan keadilan distribusi pangan. 

 

2. Visi dan Misi Blueprint Ketahanan Pangan 2045 

2.1. Visi 2045 

“Terwujudnya Indonesia sebagai negara berdaulat, mandiri, dan 

berkeadilan pangan yang berkelanjutan — menjadikan pangan sebagai 

sumber kesejahteraan dan peradaban bangsa.” 

2.2. Misi Utama 

Menjamin ketersediaan dan akses pangan bagi seluruh rakyat. 

Mendorong kemandirian pangan berbasis sumber daya lokal. 

Membangun sistem distribusi dan logistik yang efisien dan inklusif. 

Mendorong inovasi teknologi pertanian dan bioekonomi pangan. 

Mewujudkan tata kelola pangan nasional yang adil, transparan, dan 

berkelanjutan. 

 

3. Lima Pilar Strategis Blueprint 2045 

3.1. Pilar 1 – Kedaulatan Pangan Berbasis Sumber Daya Lokal 
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Kedaulatan pangan berarti bangsa memiliki hak untuk menentukan 

sistem pangannya sendiri, sesuai potensi lokal dan nilai budaya. 

Dalam konteks Indonesia, hal ini berarti: 

Mengoptimalkan pangan lokal seperti sagu, sorgum, umbi, pisang, 

jagung, dan ikan. 

Mengurangi ketergantungan pada impor gandum dan kedelai. 

Menghidupkan kembali budaya pangan daerah sebagai bagian dari 

identitas nasional. 

Langkah implementasi: 

Program “1000 Desa Pangan Mandiri.” 

Diversifikasi konsumsi berbasis pangan lokal di sekolah, pesantren, dan 

kantor pemerintahan. 

Sertifikasi dan branding produk lokal berbasis geografis (Indication of 

Origin). 

 

3.2. Pilar 2 – Produksi dan Agroindustri Berkelanjutan 

Transformasi pertanian menuju Agroindustri Hijau 2045 berfokus pada: 

Pengurangan penggunaan pupuk kimia dan pestisida berbahaya. 

Pengembangan pupuk organik dan bioteknologi tanah. 

Penggunaan energi terbarukan dalam proses produksi dan pascapanen. 

Pengelolaan limbah pertanian menjadi sumber energi baru (waste-to-

energy). 
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Model bisnis baru seperti integrated agro-cluster harus dibangun di 

setiap provinsi, menghubungkan petani, industri pengolahan, dan 

lembaga riset. 

 

3.3. Pilar 3 – Reformasi Logistik dan Rantai Pasok Pangan 

Salah satu akar masalah pangan di Indonesia adalah biaya logistik yang 

tinggi (mencapai 26% dari harga akhir). 

Blueprint 2045 mengusulkan sistem Logistik Pangan Nasional (LPN) yang 

terintegrasi antara: 

Gudang digital (smart warehouse), 

Cold chain network, 

Transportasi multimoda (laut, darat, udara), 

Platform data real-time antara produsen dan konsumen. 

Selain itu, akan dibentuk Food Resilience Corridors, yaitu jaringan logistik 

strategis antar pulau untuk menyeimbangkan pasokan dari wilayah 

surplus ke wilayah defisit. 

 

3.4. Pilar 4 – Inovasi Teknologi Digital dan Bioekonomi Pangan 

Indonesia 2045 harus mampu menjadi pusat inovasi pangan tropis 

dunia. 

Langkah strategis: 

Penguatan National Food Innovation Center (NFIC) untuk riset pangan 

tropis. 

Penerapan teknologi AI dan Big Data dalam pengelolaan pertanian. 

Kolaborasi antara perguruan tinggi, industri, dan startup agritech. 
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Penerapan sistem e-agriculture berbasis blockchain untuk traceability. 

Sektor bioekonomi pangan juga menjadi prioritas: 

Produksi daging hasil kultur sel (lab-grown meat). 

Protein alternatif berbasis alga dan mikroba. 

Pengembangan pangan fungsional dan nutrisi personal (precision 

nutrition). 

 

3.5. Pilar 5 – Tata Kelola dan Regulasi Pangan Nasional 

Tata kelola pangan sering kali terfragmentasi antar lembaga. 

Blueprint 2045 menegaskan perlunya lembaga koordinatif seperti Dewan 

Ketahanan Pangan Nasional (DKPN) yang berada langsung di bawah 

Presiden. 

Fungsi DKPN: 

Integrasi data dan kebijakan lintas kementerian. 

Koordinasi antara pusat–daerah. 

Pengawasan implementasi ESG (Environmental, Social, Governance) 

dalam kebijakan pangan. 

Kelembagaan pangan di daerah juga diperkuat dengan: 

Pembentukan Badan Pangan Daerah. 

Insentif fiskal berbasis kinerja pangan daerah (Food Governance Index). 

Kolaborasi dengan BUMD dan koperasi pangan lokal. 

 

4. Empat Tahapan Transformasi 2025–2045 
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Tahap 1: Fondasi (2025–2030) 

Fokus: 

Reformasi agraria pangan. 

Pembangunan infrastruktur logistik pangan nasional. 

Pendidikan dan regenerasi petani muda. 

Digitalisasi sistem data pangan. 

Keluaran: 

Terbentuk 10 koridor pangan nasional. 

1 juta petani muda digital. 

Penurunan impor kedelai dan gula 30%. 

 

Tahap 2: Transformasi (2030–2035) 

Fokus: 

Penerapan smart farming nasional. 

Hilirisasi agroindustri dan bioekonomi. 

Kemandirian benih dan pupuk nasional. 

Keluaran: 

70% produksi pertanian berbasis teknologi presisi. 

5.000 desa pangan digital. 

50 inovasi pangan unggulan komersial. 

 

Tahap 3: Akselerasi (2035–2040) 
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Fokus: 

Integrasi pangan–energi–ekologi. 

Ekspor produk pangan berkelanjutan. 

Penguatan cadangan pangan nasional. 

Keluaran: 

Indonesia sebagai eksportir produk pangan tropis. 

Sistem logistik pangan otomatis berbasis AI. 

Penurunan food loss nasional menjadi <10%. 

 

Tahap 4: Kemandirian (2040–2045) 

Fokus: 

Sistem pangan sirkular nasional. 

Integrasi ESG dan pangan hijau. 

Diplomasi pangan internasional. 

Keluaran: 

Indonesia sebagai pusat pangan tropis dunia (Tropical Food 

Powerhouse). 

Ekosistem pangan net-zero carbon. 

Model pangan berkeadilan sosial yang diakui dunia. 

 

5. Dimensi Sosial dan Etika Pangan 

5.1. Pangan sebagai Hak Asasi 
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Blueprint 2045 menegaskan bahwa pangan bukan hanya komoditas 

ekonomi, tetapi hak asasi manusia. 

Konstitusi Indonesia (Pasal 27 dan 33) mewajibkan negara menjamin 

ketersediaan pangan bagi rakyat. 

Oleh karena itu, kebijakan pangan harus menolak monopoli dan 

spekulasi harga yang merugikan rakyat kecil. 

 

5.2. Keadilan Ekologis 

Produksi pangan masa depan harus menghormati daya dukung alam. 

Konsep ekologi pangan (food ecology) menekankan keseimbangan 

antara produktivitas dan konservasi. 

Praktik seperti pertanian organik, agroforestri, dan pertanian konservasi 

harus diarusutamakan. 

 

5.3. Dimensi Gender dan Generasi 

Perempuan berperan besar dalam sistem pangan — dari produksi, 

pengolahan, hingga konsumsi. 

Blueprint 2045 menuntut kebijakan yang memperkuat peran perempuan 

tani dan pengusaha pangan dalam rantai nilai nasional. 

Demikian pula, regenerasi petani muda adalah kunci keberlanjutan. 

Tanpa generasi baru yang melek teknologi, kemandirian pangan tidak 

akan terwujud. 

 

6. Inovasi dan Pembelajaran Global 

Blueprint 2045 mengambil pelajaran dari negara-negara: 

Belanda: pertanian berbasis riset dan inovasi. 



Rudy C Tarumingkeng: BLUEPRINT KETAHANAN PANGAN 

INDONESIA 2045:   

Strategi Kedaulatan, Kemandirian, dan Keberlanjutan 

 

 
   

 
 

34 

Jepang: ketahanan pangan melalui kebijakan nutrisi nasional. 

Vietnam: peningkatan produktivitas lewat digitalisasi pertanian. 

Indonesia memiliki keunggulan kompetitif melalui biodiversitas dan 

kekuatan lokal yang bisa menjadikannya model biofood diplomacy — 

diplomasi pangan berbasis biodiversitas tropis. 

 

7. Refleksi: Dari Tanah ke Kemanusiaan 

Pangan bukan hanya tentang hasil panen, melainkan tentang nilai 

kemanusiaan. 

Ia dimulai dari tanah yang digarap, tangan yang bekerja, teknologi yang 

memudahkan, hingga kesejahteraan yang dihasilkan. 

Blueprint 2045 adalah perjalanan moral — dari tanah menuju jiwa 

bangsa. 

Ketika pangan dikelola dengan adil, bumi menjadi sumber kehidupan, 

bukan sekadar sumber laba. 

“Pangan bukan sekadar energi bagi tubuh, tetapi juga moral bagi 

peradaban.” 

 

8. Kesimpulan: Menuju Kedaulatan dan Keberlanjutan Pangan 

Blueprint Ketahanan Pangan Indonesia 2045 adalah kompas moral dan 

strategis menuju: 

Kedaulatan pangan berbasis lokal, 

Produksi berkelanjutan berbasis teknologi, 

Distribusi adil dan inklusif, 

Tata kelola berbasis integritas dan transparansi, 
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Sistem pangan sirkular yang selaras dengan alam. 

Membangun ketahanan pangan bukan sekadar memastikan 

ketersediaan beras, tetapi memastikan keadilan, keberlanjutan, dan 

kemanusiaan. 

Blueprint ini menjadi warisan intelektual dan moral bagi generasi 

penerus — agar Indonesia pada tahun 2045 bukan hanya menjadi 

negara yang makmur, tetapi juga bijaksana dalam memberi makan 

dunia. 

 

 

Glosarium 

Istilah Makna 

Food Sovereignty 
Hak bangsa untuk menentukan sistem 

pangannya sendiri. 

Smart Farming 
Pertanian berbasis sensor dan data 

digital. 

Bioeconomy 
Ekonomi berbasis sumber daya hayati dan 

bioteknologi. 

ESG (Environmental, Social, 

Governance) 

Prinsip tata kelola berkelanjutan dalam 

bisnis dan kebijakan. 

Food Security Corridors 
Jaringan distribusi pangan antarwilayah 

surplus dan defisit. 

Circular Food System 
Sistem pangan tanpa limbah melalui daur 

ulang dan regenerasi. 
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